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Sambungan dari hal 24

begitu tidak ada juga dokter
ahli yang mau datang ke Balut,
nanti setelah mendengar ga-
jinya tinggi mereka akhirnya
berebut juga datang ke Balut,”
jelasnya.

Upaya mendatangkan

Satu Dokter Digaji
Rp25 Juta Perbulan

dokter ahli menurut Hidayat
untuk memberikan pelay-
anan kesehatan yang leb-
ih bermutu.“Pemda melaku-
kan ini agar pelayanan ke-
sehatan kepada masyara-
kat lebih terjamin,” ujarnya.
Selain mendatangkan dokter
ahli, Pemda Balut juga men-
galokasikan anggaran untuk

]

pembelian obat disemua pusk-
esmas dan pustu. Tujuannya,
agar warga tidak mengeluh
kekurangan obat.

“Puskesmas dan pustu se
Kabupaten Balut juga kita per-
hatikan, untuk itu di tahun
2014 ini kita anggarkan yang
besar untuk pembelian obat,”
terangnya. (bar)
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/ Pemkab Balut
Siapkan Dokter Ahli

BALUT -Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD)
Banggai, Kabupaten
Balut, dalam waktu dekat
ini bakal memiliki empat
orang dokter ahli, yaitu
dokter ahli bedah, dokter
ahli penyakit dalam, dok-
ter ahli kandungan dan
dokter ahli anak.

“Saya sudah mengu-
7 sul kepada Pak Gubernur
NURHAIDAR  Provinsi Sulawesi Tengah,

Hidayat Lamakarate untuk mendapatkan per-

setujuan,” kata Pejabat
Bupati Balut, Hidayat Lamakarate, kepada warga
Desa Mansalean, Kecamatan Labobo, belum lama
ini.

Menurut Hidayat, dengan kehadiran dokter ahli,
warga yang berobat di rumah sakit Umum Banggai
tak perlu lagi dirujuk ke rumah sakit di Luwuk,
Banggai. “Direktur RSUD Banggai sudah ke Manado.
Beliau pergi untuk menemui langsung empat dokter
yang bersangkutan,” bebernya.

Dia menyatakan, untuk mendatangkan dok-
ter ahli, pemda banggai mengeluarkan anggaran
yang tidak sedikit. Sebab, satu dokter ahli digaji Rp
25 juta per bulan. Tidak.hanya itu, mereka diberi-
kan fasilitas berupa rumah dan kendaraan roda em-
pat. “Tidak apa-apa biar mahal, karena kalau tidak
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